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ABSTRACT 

 

Anemia is a condition when the levels in red blood cells (protein) that carry oxygen are below normal due to a lack of iron, which causes a 

decrease in hemoglobin and low levels of ferritin. Anemia can be prevented by non-pharmacological methods. One alternative method for 

treating anemia is to consume fruit. For example, by consuming guava and Moringa leaves. The aim of this research is to determine the 

effectiveness of giving a combination of guava juice and Moringa leaf capsules in reducing the incidence of anemia in adolescent girls. This 

type of research is quantitative research using Quashi Experimental with a pre and post test design without control. The sampling method 

used was purposive sampling with a sample size of 17 respondents. Data analysis was carried out using the Wilcoxon non-parametric test. 

The results of the research showed that there was a significant effect between the combination of guava juice and Moringa leaf capsules in 

reducing the incidence of anemia in young women in class 11 MIPA SMA Negeri 6 Maros. And it can be concluded that the combination of 

guava juice and Moringa leaf capsules is effective in increasing Hb levels in young women. Furthermore, it is hoped that they will pay attention 

to the importance of consuming fruit in maintaining Hb levels in the body. 
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ABSTRAK  

 

Anemia merupakan sebuah kondisi saat kadar didalam sel darah merah (protein) pembawa oksigen berada di 

bawah normal karena kurangnya zat besi, yang menyebabkan penurunan hemoglobin dan rendahnya kadar 

ferritin. Anemia dapat dicegah dengan cara nonfarmakologis. Salah satu metode alternatif untuk mengobati 

anemia adalah dengan mengonsumsi buah Contohnya dengan mengonsumsi jambu biji dan daun kelor. Tujuan 

dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui efektivitas pemberian kombinasi jus jambu biji dan kapsul daun kelor 

dalam mengurangi kejadian anemia pada remaja putri.Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan pra eksperimental dengan rancangan pre and post test without control. Metode pengambilan sampel 

yang digunakan adalah simple random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 17 responden. Analisis data 

dilakukan menggunakan uji non-parametrik wilcoxon.Hasil penelitian diperoleh bahwa Terdapat pengaruh yang 

signifikan antara kombinasi jus jambu biji dan kapsul daun kelor dalam mengurangi kejadian anemia pada remaja 

putri kelas 11 MIPA SMA Negeri 6 Maros. Dan dapat simpulkan bahwa Kombinasi jus jambu biji dan kapsul 

daun kelor efektif dalam meningkatkan kadar Hb pada remaja putri.Selanjutnya diharapkan agar dapat 

memperhatikan pentingnya mengonsumsi buah dalam menjaga kadar Hb dalam tubuh.  

 

Kata kunci : Anemia; Daun kelor, Jambu Biji, Remaja. 
 

PENDAHULUAN  

Anemia merupakan sebuah kondisi saat kadar didalam sel darah merah (protein) pembawa oksigen 

berada di bawah normal karena kurangnya zat besi, yang menyebabkan penurunan hemoglobin dan rendahnya 

kadar ferritin. Ketidakcukupan hemoglobin di dalam darah dan jumlah sel darah merah yang berkurang, ditandai 

oleh terbatasnya kemampuan eritrosit dalam mengangkut oksigen ke seluruh tubuh untuk mencukupi kebutuhan 

fisiologis24. 

Menurut statistik kesehatan dunia dari World Health Organization (WHO) 2023, ditemukan bahwa kasus 

anemia pada wanita dengan rentang usia 15 sampai 49 tahun di seluruh dunia pada 2019 mencapai sekitar 29.9%, 

sementara kasus anemia pada wanita yang tidak sedang mengandung rentang usia 15 sampai 49 tahun mencapai 

29.6%, termasuk dalam kategori usia remaja. Berdasarkan RISKESDAS 2018 yang disajikan oleh Balitbangkes 

di Indonesia, ditemukan bahwa kasus anemia pada remaja putri sekitar 27.2% dalam rentang usia 15-24 tahun. 

Dan kasus anemia di Sulawesi Selatan sebesar 34,5%. Berdasarkan data lokal, Sulawesi Selatan turut menjadi 

provinsi yang berkontribusi cukup tinggi dalam kasus anemia.5 

Berdasarkan data RISKESDAS tahun 2018, capaian tertinggi tablet fe diterima oleh remaja putri di 

bangku sekolah. Sebesar 87,6% remaja putri, dari target tersebut hanya 1,4% remaja putri yang patuh dalam 

mengonsumsi tablet fe sesuai dosis yaitu 1x/minggu (52 butir selama 1 tahun), 98,6% lainnya masih kurang dari 

52 butir selama 1 tahun18. Angka tersebut jauh dari sasaran yang telah ditetapkan pemerintah di tahun 2024 yang 
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berjumlah 58% remaja putri patuh mengonsumsi tablet fe. Rendahnya capaian tersebut berdampak terhadap 

peningkatan anemia pada remaja putri tiap tahunnya. Hal ini sejalan dengan penelitian Anjarwati 2020  yang 

menjelaskan bahwa terdapat kaitan antara kepatuhan konsumsi tablet fe dengan kejadian anemia pada remaja putri 

di Indonesia.1 

Anemia dapat dicegah dengan cara nonfarmakologis. Salah satu metode alternatif untuk mengobati 

anemia adalah dengan mengonsumsi buah, ini dapat meningkatkan pembentukan hemoglobin27. Contohnya 

dengan mengonsumsi jambu biji dan daun kelor. Jambu biji mengandung banyak vitamin C, menjadikannya salah 

satu buah yang dapat meningkatkan kadar hemoglobin. Ini disebabkan fakta bahwa jambu biji dapat meningkatkan 

keasaman tubuh dan memungkinkan penyerapan zat besi sebesar 30% dari makanan, hanya dengan mengonsumsi 

100 gram jambu biji hemoglobin dapat meningkat sebanyak 0,06 g/dl29. 

Daun kelor adalah salah satu dari sekian banyak jenis tanaman yang mengandung banyak zat gizi. Dalam 

beberapa riset yang telah dilakukan sebelumnya, ditemukan bahwa daun kelor mengandung protein sebanyak 

28,25%, beta karoten atau pro-vitamin A sebanyak 11,93 mg, kalsium (Ca) sebanyak 2241,19 mg, besi (Fe) 

sebanyak 36,91 mg, dan magnesium (Mg) sebanyak 28,03 mg.13 

Menurut Hastuty et al 2022 menjelaskan masa pertumbuhan remaja atau Adolescence Growth Spurt 

terjadi dengan pesat sehingga membutuhkan asupan zat gizi yang lebih besar. Remaja memiliki risiko tinggi 

mengalami anemia, terutama anemia yang disebabkan oleh kekurangan zat besi. Hal ini disebabkan oleh 

kebutuhan yang meningkat pada masa remaja akan zat gizi untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

mereka, termasuk zat besi. Remaja perempuan memiliki risiko yang lebih besar dibandingkan dengan remaja laki-

laki. Penelitian di India juga menemukan bahwa remaja perempuan merupakan kelompok yang rentan terhadap 

anemia, terutama karena mereka mengalami menstruasi setiap bulannya. Remaja perempuan cenderung sangat 

memperhatikan bentuk tubuh mereka, yang dapat membatasi konsumsi makanan dan memiliki banyak pantangan 

terhadap makanan, seperti mengikuti diet vegetarian.9 

Hal ini juga sejalan dengan riset yang dilakukan oleh Handayani et al. 2022, yg menemukan bahwa 

ketidakseimbangan pola makan yang tidak memenuhi kebutuhan nutrisi seperti energi, karbohidrat, lemak, 

protein, dan vitamin C, terutama kurangnya konsumsi makanan yang mengandung zat besi dan asam folat adalah 

penyebab tingginya tingkat anemia pada remaja putri.8 

Setelah diberikan jambu biji, kadar hemoglobin meningkat secara signifikan dengan hasil 0.000 (p < 

0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa kadar hemoglobin berbeda setelah perlakuan selama empat hari berturut-

turut dengan takaran 400 gram. Studi lain menunjukkan bahwa ekstrak metanol dari psidium guajava dapat 

membantu orang yang mengalami anemia. 

Hal tersebut menjadi dasar bagi peneliti untuk melakukan kajian yang lebih lanjut tentang kombinasi jus 

jambu biji dan kapsul daun kelor dalam mengurangi kejadian anemia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas pemberian kombinasi jus jambu biji dan kapsul daun kelor dalam mengurangi kejadian anemia 

khususnya pada remaja putri 

 

MATERI DAN METODE  

Penelitian ini adalah penelitian analitik menggunakan Pra experimental dengan rancangan pre-post test without 

control.Populasi adalah semua siswa remaja putri kelas 11 MIPA SMA Negeri 6 Maros. Sampel pada penelitian 

ini berjumlah 17 orang yang dipilih dengan teknik simple random sampling, berdasarkan jumlah minimal yang 

diperoleh dari perhitungan  menjadi 17 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 6 Maros. Sebelum dilakukan penelitian sampel diminta mengisi 

Informed consent sebagai tanda persetujuan partisipasi dalam penelitian kemudian diberikan intervensi berupa 

pemberian jus jambu biji dan kapsul daun kelor pada subjek dengan dosis jus jambu biji sebanyak 125ml 

dikonsumsi 1x/hari pada pagi hari dan kapsul daun kelor sebanyak 70gram dikonsumsi 1x/hari pada malam hari, 

selama 28 hari. Setelah 28 hari intervensi dilakukan kembali pengecekan untuk melihat peningkatan kadar Hb 

setelah diberikan intervensi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan software SPSS dengan uji non-

parametrik Wilcoxon. 

HASIL  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 1. Rerata Kenaikan Kadar Hemoglobin Pre-Post Test 

Variabel Mean Selisih 

Pre-Test 10.8 
-1.1 

Post-Test 11.9 
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 Berdasarkan yang ditunjukkan tabel 1. Diperoleh bahwa rerata kadar hemoglobin pre test sebesar 10.8 

gr/dL dan pada post test sebesar 11.9 gr/dL. Hal tersebut menujukkan terdapat kenaikan kadar hemoglobin setelah 

intervensi sebesar 1.1 gr/dL. 

 Selanjutnya dilakukan analisis bivariate dengan uji normalitas data menggunakan Shapiro wilk, dan 

diperoleh nilai ssignifikan pada data pre-test < 0.05 artinya tidak terdistribusi normal. Sedangkan pada data post-

test diperoleh nilai signifikan > 0.05 yang berarti data tersebut terdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji kedua 

data terssebut dapat disimpulkan data yang diperoleh tidak terdistribusi normal dan dilanjutkan dengan analisis 

non-parametrik Wilcoxon. 

Tabel 2. Hasil Uji Wilcoxon 

Variabel Asymp. Sig. (2-tailed) 

Hb sebelum 
0.000 

Hb Sesudah 

 Tabel 2. menyajikan hasil pengolahan data dengan menggunakan analisis uji Wilcoxon didapatkan mean 

pre-test sebesar 10.80 dan post-test 11.90, sehingga nilai beda mean nya 1.1 (11.90 – 10.80) dan nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka didapatkan hasil bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga terdapat pengaruh 

pemberian kombinasi jus jambu dan kapsul daun kelor terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri 

di SMA Negeri 6 Maros. 

 

PEMBAHASAN  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dengan 17 subjek remaja putri yang diberikan intervensi 

berupa kombinasi jus jambu biji dan kapsul daun kelor selama 28 hari. Dengan melakukan pemeriksaan kadar Hb 

sebelum dilakukan intervensi didapatkan 17 dari 51 remaja putri yang mengalami anemia dan setelah diberikan 

intervensi kadar hemoglobin nya mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

konsumsi jus jambu biji merah dan kapsul daun kelor, mengalami peningkatan kadar Hb yang bermakna sebelum 

diberikan kombinasi jus jambu biji dan kapsul daun kelor. 

Kejadian anemia pada remaja putri di SMA Negeri 6 Maros disebabkan oleh beberapa faktor yaitu 

kurangnya pemahaman remaja tentang pentingnya mengonsumsi tablet fe, pola tidur yang tidak cukup,  pola hidup 

yang kurang sehat seperti lebih banyak mengonsumsi makanan cepat saji, penyerapan yang kurang optimal karena 

kurangnya konsumsi buah dan sayur. Hal inilah yang menyebabkan peneliti memberikan kombinasi jus jambu 

biji dan kapsul daun kelor. 

Peningkatan terhadap kadar hemoglobin pada 17 remaja putri tersebut disebabkan oleh tingginya 

kandungan vitamin C yang ada dalam jambu biji, berperan dalam membantu penyerapan zat besi dalam tubuh. 

Sedangkan untuk daun kelor sendiri mengandung zat besi, Vit A, Vit C, Vit K, Vit B6, Vit B1, Vit B2, dan protein, 

yang berperan penting dalam pembentukan eritrosit yang dapat meningkatkan kadar hb dalam darah (Luice, 

2013). Zat besi diperlukan sebagai bahan pembentuk hemoglobin, sementara vitamin C membantu penyerapan 

zat besi dari daun kelor secara optimal ketika dikonsumsi. Dalam penelitian Hastuty, Y.D. 2022, ditemukan bahwa 

sebelum diberikan ekstrak daun kelor, konsentrasi Hb 10,83 ± 0,8641 gr/dl, dengan kadar hemoglobin terendah 

9,3 gr/dL dan tertinggi 11,8 gr/dL. Setelah diberikan ekstrak daun kelor, konsentrasi hemoglobin mengalami 

peningkatan menjadi 12,72 ± 0,9399 gr/dL, dengan kadar hemoglobin terendah 11,2 gr/dL dan tertinggi 14,7 

gr/dL.9 Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan terhadap kadar Hb setelah mengonsumsi ekstrak daun 

kelor, dengan rata-rata kenaikan sebesar 2,9 gr/dL. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Anwar 

Y et al 2020, juga menemukan peningkatan konsentrasi hemoglobin setelah mengonsumsi kapsul ekstrak daun 

kelor.2 Penelitian lain juga mendukung bahwa zat besi merupakan mineral penting yang berperan dalam 

pengangkutan oksigen ke seluruh tubuh. Kekurangan zat besi dapat melemahkan sistem kekebalan tubuh dan 

menyebabkan rasa lelah. Zat besi yang dikombinasikan dengan vitamin C membentuk kompleks askorbat besi 

yang larut dan mudah diserap oleh tubuh manusia. Pengubahan zat besi non-heme dari bentuk senyawa anorganik 

Ferri (Fe3+) menjadi Ferro (Fe2+) meningkat dengan keasaman yang lebih tinggi di lambung. Vitamin C dapat 

meningkatkan keasaman, sehingga membantu penyerapan zat besi mencapai 30% dari makanan. Setiap 

peningkatan frekuensi konsumsi vitamin C (100 gram jambu biji) dapat meningkatkan kadar hemoglobin sebesar 

0,06 g/dl. Yang berarti bahwa semakin sering individu mengonsumsi vitamin C, semakin tinggi kadar 

hemoglobinnya.11 

Menurut penelitian lain, jambu biji adalah salah satu buah yang dapat meningkatkan kadar hemoglobin. 

Disebabkan karena kandungan kimiawi pada jambu biji merah, termasuk asam amino (triptofan dan lisin), 

kalsium, fosfor, zat besi, belerang, vit A, vit B1, dan vit C, dapat membantu mengobati anemia. Mineral-mineral 

ini membantu proses pembentukan hemoglobin, atau sel darah merah.14 
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SIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan: 1) Didapatkan mean pre-test sebesar 10.80 dan pada post-test 11.90, sehingga nilai 

beda mean nya adalah 1.1 (11.90 – 10.80) dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka didapatkan hasil 

Ho ditolak dan Ha diterima., 2) Terdapat pengaruh antara kombinasi jus jambu biji dan kapsul daun kelor dalam 

mengurangi kejadian anemia pada remaja putri kelas 11 MIPA SMA Negeri 6 Maros. dan 3) Kombinasi jus jambu 

biji dan kapsul daun kelor efektif dalam meningkatkan kadar Hb pada remaja putri. Dengan penelitian ini dapat 

dijadikan referensi pengembangan penelitian lain yang sehubungan dengan anemia dan juga menjadi lading 

informasi bagi masyarakat khususnya para remaja patuh dalam mengkonsumsi tablet fe sesuai dengan dosis yang 

ditetapkan dalam program kesehatan serta mengonsumsi makanan yang bergizi. 
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